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ABSTRAK

Kebebasan berpendapat yang dijamin oleh UUD 1945 menghadapi ancaman dari
regulasi yang semakin ketat dalam Undang-Undang ITE, yang pada gilirannya
membatasi ruang gerak keterbukaan informasi publik. Meskipun dinilai perlu
adanya kontrol tentang kebebasan berpendapat dan informasi publik pada
Undang-Undang ITE agar dapat melindungi harkat dan martabat seseorang atau
kelompok dari informasi yang tidak benar namun pengaturan ini haruslah tidak
menjadi penghalang bagi wartawan melaksanakan tugasnya yang sudah dilindungi
oleh Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Pers sebagai lex specialis
dari kewenangan profesi wartawan dalam menjalankan tugasnya untuk
menyampaikan informasi publik. Putusan nomor 123/PID.SUS/2020/PN Ktb
dengan terdakwa Diananta Putra Sumedi dituntut karena melanggar Pasal 28 ayat
(2) UU ITE karena ujaran kebencian adalah tindakan yang sangat merugikan dan
dapat merusak kerukunan hidup bermasyarakat padahal terpidana berprofesi
sebagai wartawan yang dilindungi oleh Undang-Undang Pers dalam menjalankan
tugasnya. Sehingga penting untuk melihat bagaimana pidana ujaran kebencian
pada kasus tersebut dapat diterapkan dari perspektif UU Pers dan UU ITE.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dimana peraturan dan
perundang-undangan yang relevan dikaji secara mendalam terkait kasus ujaran
kebencian yang diangkat dalam penelitian ini. Penelitian ini menghasilkan analisis
secara deskriptif tentang bagaimana ujaran kebencian ini dapat diterapkan pada
wartawan yang menjalankan tugasnya yang dijamin dalam UU Pers jika dilihat
dari perspektif UU ITE dan UU Pers. Hasil kajian ini menyatakan bahwa hakim
dalam pertimbangannya telah terjadi pelanggaran Kode Etik Jurnalistik nomor 8
terhadap penyampaian berita yang mengandung unsur SARA (suku, agama, ras,
antar golongan). Namun hakim tidak mengindahkan aturan tersebut secara
keseluruhan bahwa penyelesaian konflik dalam ranah pelanggaran kode etik
haruslah dilakukan Dewan Pers yang diatur dalam Undang-Undang Pers.

Kata Kunci: Ujaran Kebencian, ITE, Pers, Pidana



ABSTRACT

Freedom of speech guaranteed by the 1945 Constitution faces threats from
increasingly stringent regulations in the ITE Law, which in turn limits the scope
for openness of public information. Although it is considered necessary to have
controls on freedom of speech and public information in the ITE Law in order to
protect the dignity of an individual or group from incorrect information, this
regulation must not be a barrier for journalists to carry out their duties which are
protected by Law Number 30 of 1999 concerning the Press as lex specialis of the
authority of the journalist profession in carrying out their duties to convey public
information. Decision number 123 / PID.SUS / 2020 / PN Ktb with the defendant
Diananta Putra Sumedi was charged with violating Article 28 paragraph (2) of
the ITE Law because hate speech is an act that is very detrimental and can
damage the harmony of community life even though the convict works as a
journalist who is protected by the Press Law in carrying out his duties. So it is
important to see how criminal hate speech in this case can be applied from the
perspective of the Press Law and the ITE Law. This study uses a normative
research method where relevant regulations and laws are studied in depth related
to the hate speech cases raised in this study. This study produces a descriptive
analysis of how this hate speech can be applied to journalists who carry out their
duties as guaranteed in the Press Law when viewed from the perspective of the
ITE Law and the Press Law. The results of this study state that the judge in his
considerations has violated the Journalistic Code of Ethics number 8 regarding
the delivery of news containing elements of SARA (ethnicity, religion, race, inter-
group). However, the judge did not pay attention to the rule as a whole that the
resolution of conflicts in the realm of violations of the code of ethics must be
carried out by the Press Council as regulated in the Press Law.

Key word: Hate Speech, ITE, Pers, Criminal
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